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ABSTRAK

Anak usia 5-6 tahun melakukan gerak tubuh melalui bermain. Lompat tali adalah salah satu
permainan yang dimainkan anak dengan mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh permainan lompat tali terhadap motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian
yang digunakan adalah quasy experiment dengan rancangan pretest-posttest control group
design dengan sampel 12 anak yang dibagi menjadi kelompok 6 anak kelompok kontrol dan 6
anak lainnya kelompok eksperimen. Analisis data menggunakan analisa deskriptif dan
menggunakan uji paired t-test. Dari hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa berdasarkan
perhitungan Uji T diperoleh Thiwng 11,36 lebih besar dari Tiwe 2,57 dan ditetapkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima karena Thitung > Ttabel yaitu 11,36 > 2.57. Maka dapat membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara permainan lompat tali terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Stimulasi permainan lompat tali memberikan anak rasa
percaya diri untuk melakukan lompatan dan memperkuat otot-otot anak. Permainan lompat tali
juga membuat anak bergerak dengan lincah. Mereka tidak takut mencoba dan anak menjadi kuat
dan seimbang.

Kata Kunci: Permainan, Lompat Tali, Motorik Kasar

ABSTRACT

Children aged 5-6 years do body movements through play. Jumping rope is one of the games
that children play easily. This study aims to determine the effect of jumping rope on gross motor
skills of children aged 5-6 years. The research method used was quasy experiment with a
pretest-posttest control group design with a sample of 12 children divided into groups of 6
children in the control group and 6 children in the experimental group. Data analysis used
descriptive analysis and used paired t-test. From the results and discussion, it can be seen that
based on the calculation of the Ty Test, it is obtained that T,y 11.36 is greater than Ty 2.57
and it is determined that Ho is rejected and Ha is accepted because Tcount > Ttaple iS 11.36 > 2.57.
So it can prove that there is a significant influence between jumping rope games on gross motor
development of children aged 5-6 years. The jump rope stimulation game gives the child the
confidence to jump and strengthen the child's muscles. The jump rope game also makes children
move swiftly. They are not afraid to try and the child becomes strong and balanced.
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Pendahuluan

Bermain merupakan sebuah kegiatan yang sangat akrab dengan kehidupan manusia.
Pada saat manusia berada dalam proses pembentukan diri dari kanak-kanak menuju dewasa,
tidak satu pun di antara individu manusia yang tidak mengenal permainan, salah satunya
permainan yang dahulu yang disebut permainan tradisional tanpa tersentuh modernisasi.
Permainan elektronik versus permainan tradisional sebenarnya tidak muncul kepermukaan
(menjadi perdebatan yang intens), akan tetapi disadari oleh kalangan-kalangan tertentu bahwa
justru pada era globalisasi ini nilai-nilai didaktif dalam permainan tradisonal anak perlu digali
kembali, karena permainan baru ini dianggap semakin menjauhkan anak-anak dari nilai didaktif
seperti yang ada pada permainan tradisional anak. (Sukirman Dharmamulya, Sumintrasih, and
Heddy 2010)

Menurut (Christianti (2007), anak dan bermain tidak bisa dipisahkan. Dorongan alamiah
anak adalah bermain. Beberapa manfaat didapatkan dari kegiatan bermain vyaitu dapat
mengembangkan aspek perkembangan anak. Tahapan perkembangan anak juga dapat menjadi
ciri dalam kegiatan bermain anak, sehingga kegiatan bermain dapat diprediksi dan dijadikan
acuan dalam perkembangan anak. Ketika pentingnya bermain dapat dipahami oleh pendidik
maka pendidik dapat mengupayakan kegiatan bermain menjadi lebih utama dalam kegiatan
belajar untuk anak. Upaya lain yang dapat dilakukan pendidik adalah dengan merancang
lingkungan yang kondusif untuk anak bermain, dan menjadi fasilitator serta motivator untuk
anak ketika anak sedang bermain.

Dalam (M.Fadhila 2017) Berkaitan dengan teori bermain, ahli psikolog membagi
menjadi dua periode, yaitu periode klasik dan periode modern. Periode klasik ialah teori
bermain yang muncul mulai abad ke-19 sampai perang dunia pertama. Yang termasuk teori
bermain periode Kklasik, antara lain : teori surplus energi, teori Rekreasi, teori Rekapitulasi, teori
praktis/insting. Sedangkan yang dimaksud dengan teori modern adalah teori yang muncul
sesudah perang dunia pertama sampai sekarang. Yang termasuk kedalam teori bermain periode
modern, yaitu : Teori Kognitif J. Piaget, teori kognitif social Vygotsky, teori psikoanalitik

Freud, dan teori otak Triun.
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Permainan tradisional adalah salah satu wujud atau bentuk  kebudayaan.
Menurut  Muhammad  Zaini  permainan tradisional adalah suatu jenis permainan
pada satu daerah tertentu yang berdasarkan pada kultur atau budaya daerah tersebut.
(Muhammad 2008). Permainan Lompat Tali adalah permainan yang sering dimainkan anak-
anak pada zaman 80-90 an. Sekarang lompat tali sudah jarang sekali terlihat dimainkan oleh
anak-anak dikarenakan anak lebih berminat memainkan gawai daripada main bersama teman-
temannya seperti permainan lompat tali. Dengan permainan lompat tali ini, dapat
mengembangkan motorik kasar anak melalui melompat dan dapat melatih otot-otot agar
kedepannya mampu melakukan sesuatu yang belum bisa dilakukan anak.

Lompat tali adalah gerakan melompat yang dilakukan secara berpasangan bisa juga
dengan cara skipping yaitu memegang kedua ujung tali lalu diayunkan melewati kepala dan
kaki sambil dilompati berulang-ulang sehingga sampai diperoleh hasil yang di inginkan.
Permainan lompat tali sebagai penunjang sarana dan prasarana untuk menambah pembentukan
atau agar lebih terstimulasinya otot-otot bagian tubuh individu tersebut. Mengawali latihan
lompatan untuk menstimulasikan otot—otot pada bagian tubuh yang dapat meningkatkan
kekuatan dan kecepatan serta akan menambah keterampilan pada saat melakukan lompatan
yang lebih dinamis. Permainan lompat tali adalah salah satu cara yang praktis yang bisa
dilakukan untuk mengawali latihan serta guna pembetukan otot-otot pada bagian tubuh
tertentu.(Shandi 2018)

Menurut (Agustin et al. 2017) Cara Bermain permainan lompat tali sederhana karena
hanya melompati anyaman karet dengan ketinggian tertentu. Jika anak dapat melompati tali-
karet tersebut, maka ia akan tetap menjadi pelompat hingga merasa lelah dan berhenti bermain.
Namun, apabila gagal sewaktu melompat, anak harus menggantikan posisi pemegang tali
hingga ada pemain lain yang juga gagal dan menggantikan posisinya.

Ada beberapa ukuran ketinggian tali karet yang harus dilompati anak, yaitu: (1) tali
berada di lantai; (2) tali berada di mata kaki (sewaktu melompat anak tidak boleh mengenai tali
karet karena jika kena, maka ia akan menggantikan posisi pemegang tali; (3) posisi tali berada
di lutut pemegang tali (pada posisi yang dianggap cukup tinggi ini anak boleh mengenai tali
sewaktu melompat, asalkan lompatannya berada di atas tali dan tidak terjerat);
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Anak usia dini disebut the golden age adalah masa emas perkembangan anak, pada
masa tersebut anak memiliki potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan semua aspek
perkembangannya, termasuk perkembangan motoriknya. Perkembangan fisik motorik
merupakan salah satu dari 6 aspek perkembangan anak yang amat penting untuk dikembangkan
khususnya motorik kasar. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot- otot
besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri.(Kamtini and Kaban 2016). Dalam (Suryana and Dadan 2013) menyatakan bahwa
“menurut National Association for the Education Young Children (NAEYC) mendefenisikan
rentang usia anak usia dini berdasarkan perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi
perkembangan anak, bahwa terdapat pola umum vyang dapat diprediksi menyangkut
perkembangan yang terjadi selama kehidupan pertama anak. NAEYC membagi anak usia
dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, 6-8 tahun.”

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya suatu pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
rangsangan yang diberikan pendidikan untuk mengembangkan pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Menurut (Hurlock, 1978) dalam (Sutriana, Johanes, and Nina 2019) motorik kasar
adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh
anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Dorong anak berlari,
melompat, berdiri di atas satu kaki, memanjat, bermain bola, mengendarai sepeda roda tiga.
Perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. (Samsudin 2008) menyatakan
perkembangan adalah perubahan motorik dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai
aspek perilaku dan kemampuan motorik..

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan lompat tali
terhadap motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Adapun bentuk permainan lompat tali dimulai dari
dasar seperti anak mulai melompat dengan satu kaki pada tali yang digerak-gerakkan seperti
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Kemudian anak diminta untuk melangkah satu kaki, melompat dengan kedua kakinya. Begitu
seterusnya sehingga tali dinaikkan sampai ukuran ketinggian sepaha anak (Achmadi and
Luthfiyyatullailiyyah 2018).

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 di PAUD Al-Mukhtaryan
Kecamatan Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong. Metode penelitian yang digunakan
adalah Quasy Eksperiment. Dalam bidang pendidikan, metode penelitian eksperimen adalah
metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu
yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu (Sanjaya 2013)

Menurut (Sugiyono 2013), penelitian ini menggunakan jenis Pretest-Posttest Control
Group Design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kemudian kelompok tersebut diberikan pretest agar mengetahui
keadaan awal sebelum perlakuan, dan memberikan posttest jika kelompok control sudah
diberikan perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa PAUD Al-Mukhtaryan Kecamatan
Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong yang berjumlah 12 orang. Penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono (2014:124) mengatakan bahwa total
sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Sampel ini digunakan jika jumlah populasi relatif kecil yaitu tidak lebih dari 30 orang,
maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 12 orang anak-anak usia 5-6
tahun yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 6 anak menjadi kelompok eksperimen dan 6 anak
lagi menjadi kelompok kontrol. Semua kelompok diberikan pretest terlebih dahulu dan
diberikan perlakuan sebanyak 3 kali untuk kelompok control dan memberikan posttest kepada
kelompok control agar mengetahui apakah ada perbedaa sebelum dengan sesudah di berikan
pelakuan. Untuk pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi.

Lalu data yang diperoleh akan diuji dengan menggunakan statistic deskriptif dan uji t-
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test.terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas merupakan permainan lompat tali dan variabel

terikat merupakan motorik kasar.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 pada anak usia 5-6 tahun di PAUD
Al-Mukhtaryan dengan 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama melakukan pretest, pertemuan
kedua,ketiga, dan keempat memberikan perlakuan, dan pertemuan ke lima melakukan posttest.
Perhitungan dan pengolahan data setelah melakukan pretest dan posttest menggunakan
perhitungan Ts. Menggunakan table T dengan perhitungan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil penghitungan Uji-t pretest dan posttest Kelas Eksperimen

No Nama Nilai Pretest | Nilai Posttest | Perbedaan D2
() (X1) (X2) (D)
1 Frd 12 15 -3 9
2 Asp 10 12 -2 4
3 Rd 12 14 -2 4
4 Cls 11 13 -2 4
5 Abl 9 12 -3 9
6 Azk 12 15 -3 9
Total 66 81 _ 2
Rata - rata 11 135 D=-15 D7=39

Hasil Pretest dan Posttest

15

10

M Pretest

M Posttest

Rata-Rata

Diagram 1. Perbandingan pretest dan posttest
Data pada tabel 1. dan diagram 1. adalah data anak yang sebelum diberikan perlakuan
dengan sesudah diberikan perlakuan. Dapat dilihat bahwa pada saat pretest, seluruh anak

mendapatkan skor 66 dengan nilai rata-rata 11 dan skor terendah 9 lalu yang tertinggi 12.



52
Jurnal limiah PESONA PAUD
Vol 8, No. 1 (2021)
p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

terendah hingga tertinggi.

Setelah memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen, dilanjutkan dengan
posttest pada 6 anak yang mendapatkan skor 81 dengan nilai rata-rata 13,5 dan skor terendah
12 lalu skor tertinggi 15. Kemudian hasil penelitian dihitung menggunakan uji T dan
diperolehlah hasil bahwa Thiwng > Traper Yaitu 11,36 > 2,57 menggunakan taraf signifikasi = 5%
(0.05), maka H, ditolak sehingga H, diterima.

Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara permainan lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini membuktikan bahwa permainan lompat tali membantu

stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini.

Pembahasan

Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara permainan lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun hal ini juga diperkuat sesuai dengan hasil penelitian (Anggraini, Karyanto,
and A.S 2018) yang menyatakan bahwa permainan lompat tali membantu anak berkembang
lebih baik teruatam aspek motorik kasar, membuat anak lebih aktif, serta membantu belajar
menjaga keseimbangan, (Mu’mala and Nadlifah 2019) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa permainan lompat tali adalah salah satu permaianan yang mengaktifkan
koordinasi setiap indera anak sehingga anak yang aktif dalam permaianan lompat tali memiliki
kemampuan motorik kasar yang lebih baik dari pada yang lain. Maka dari itu penelitian ini
membuktikan bahwa permainan lompat tali membantu stimulasi perkembangan motorik kasar
anak usia dini.

Penggunaan permainan lompat tali diberikan dalam tiga kali pertemuan. Perlakuan
pertama anak bermainan lompat tali dengan instruksi guru untuk melompat ke depan, ke
belakang, dan ke samping kanak dan kiri. Sebelumnya guru memberi contoh dahulu kepada
semua anak, dan kemudian anak di minta untuk melompati karet. Perlakuan kedua sama

dengan perlakuan pertama akan tetapi yang di lakukan melompat dengan ketinggian 10 cm, 20
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cm, dan 30 cm. Dan perlakuan ketiga anak bermain lompat tali di halaman sekolah dengan
permainan berkelompok, dengan kelompok anak yang sedikit melakukan kesalahan maka
kelompok tersebutlah yang memenangkan perlombaan.

Menurut (Sutriana et al. 2019) pada hasil penelitiannya juga telah membuktikan bahwa
penerapan metode demontrasi melalui permainan tradisional lompat tali pada anak usia dini
kelompok B di PAUD Semarak Sanggar Kota Arga Makmur secara efektif dapat meningkatkan
ketrampilan sosial dan motorik kasar anak dibandingkan dengan pembelajaran yang selama ini
dilakukan oleh guru. Akan tetapi faktor pendukung dan faktor penghambat memiliki pengaruh
yang besar dalam pembelajaran seperti kemampuan guru, karakter anak, ketersediaan sarana,
lingkungan, pola pikir, oleh karena itu sekolah harus mempunyai program yang mampu
mengakomodir faktor-faktor tersebut, seperti program-program pelatihan guru, melengkapi
sarana, kerja sama dengan stakeholder, sehingga keberadaan program itu memiliki pengaruh
positif baik terhadap guru, anak dan lingkungan sehingga berpengaruh positif pula pada
keterampilan sosial dan kemampuan motorik kasar anak.

Permainan tradisional memiliki banyak manfaat untuk menstimulasi perkembangan
anak usia dini. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa program
permainan tradisional sesuai untuk mengembangkan dasar keterampilan motorik (Akbari et al.
2009). Oleh karena itu beragam permainan tradisional dapat menstimulasi perkembangan fisik
dan motorik khususnya motorik kasar anak. Salah satu cara untuk membantu guru menerapkan
permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar dengan permaianan
lompat tali.

Menurut (Achroni 2012) manfaat permainan lompat tali untuk anak adalah: Melatih
kecermatan anak karena untuk dapat melompati tali (terutama pada posisi- posisi tinggi),
kemampuan anak untuk memperkirakan tinggi tali dan lompatan yang harus dilakukannya akan
sangat membantu keberhasilan anak melompati tali, juga melatih motorik kasar anak, yang
sangat bermanfaat untuk membentuk otot yang padat, fisik yang kuat dan sehat, serta
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. Dapat dikatakan bahwa dengan bermain lompat
tali dapat melatih otot- otot besar anak sehingga motorik kasar anak dapat berkembang dengan
baik.



54
Jurnal limiah PESONA PAUD
Vol 8, No. 1 (2021)
p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

Simpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa berdasarkan perhitungan
Uji Tiest diperoleh Thiwng 11,36 lebih besar dari Trane 2,57 dan ditetapkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima karena Thitung > Ttabel yaitu 11,36 > 2.57. Maka dapat membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara permainan lompat tali terhadap perkembangan

motorik kasar anak usia 5-6 tahun.
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